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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk buku panduan kegiatan 

eksperimen sains. Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian anak 

Kelompok B TK Islam Al Ittifaqiah Indralaya objek penelitian berupa buku 

panduan kegiatan eksperimen sains. Pengembangan Kegiatan Eksperimen ini 

menggunakan kombinasi model pengembangan Rowntree dan evaluasi Tessmer. 

Pengembangan dilakukan dengan menggunakan model Rowntree (Perencanaan, 

pengembangan, dan evaluasi). Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode 

evaluasi formatif Tessmer. Data dikumpulkan melalui Walkthrough dan 

Observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan materi adalah 3,5 

dengan kategori sangat valid terdiri dari isi kegiatan eksperimen, kesesuaian alat 

dan bahan untuk anak usia dini, kesesuaian dengan pembelajaran sains dan 

keterbacaan instruksi yang digunakan, dan untuk kevalidan media adalah 3,87 

kategori sangat valid yang telah memenuhi kriteria buku yang terdiri dari kemasan 

buku, desain tampilan, penggunaan font, dan ilustrasi dalam buku. Dengan 

demikian produk memiliki validitas sebesar 3,68 dengan kategori sangat valid. 

Presentase kepraktisan pada tahap one to one evaluation adalah 88,3% dengan 

kategori sangat baik, sedangkan presentase kepraktisan pada tahap small group 

evaluation adalah 91% dengan kategori sangat baik. Jadi untuk tingkat 

kepraktisan dari one to one evaluation dan small group evaluation sangat praktis 

dapat dilihat dari anak menggunakan buku panduan kegiatan eksperimen yang 

dibimbing oleh guru dan melaksanakan kegiatan eksperimen yang terdapat pada 

buku tersebut. Dengan demikian, produk berupa buku panduan kegiatan 

eksperimen dalam pembelajaran sains sangat valid dan praktis sehingga dapat 

digunakan dalam pembelajaran sains di lembaga PAUD. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Kegiatan Eksperimen, Pembelajaran Sains 
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ABSTRAC 

This study aims to develop a guide product science experiment activities. This 

research was conducted with the subject of research of the children of Group B 

Islamic Kindergarten Al Ittifaqiah Indralaya research object in the form of 

guidebook of science experiment activities. Development Activities This 

experiment uses a combination of Rowntree's development model and Tessmer's 

evaluation. Development is done using the Rowntree model (Planning, 

development, and evaluation). The evaluation was done using Tessmer's 

formative evaluation method. Data collected through Walkthrough and 

Observation. The results showed that the validity of the material was 3.5 with 

very valid categories consisting of experimental activity content, suitability of 

tools and materials for early childhood, conformity with science learning and 

legibility of instruction used, and for validity and media were 3.87 categories very 

valid which has met book criteria consisting of book packaging, display design, 

font usage, and illustrations in the book. Thus the product has a validity of 3.68 

with very valid category. The percentage of practicality in the one to one 

evaluation stage is 88.3% with very good category, while the percentage of 

practicality in small group evaluation stage is 91% with very good category. So 

for practicality level from one to one evaluation and small group evaluation very 

practical can be seen from children using guidebook of experiment activity which 

guided by teacher and carry out experimental activity contained in the book. Thus, 

the product in the form of guidebooks of experimental activities in science 

learning is very valid and practical so that it can be used in science learning in 

PAUD institutions. 

Keywords: Development, Experimental Activities, Learning Science 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usia Dini adalah masa keemasan (golden age) di mana pada tahap ini 

merupakan masa terbaik untuk mengoptimalkan fungsi otak anak dengan 

memberikan stimulasi yang sesuai. Suyadi di kutip Sundari (2015) berpendapat 

bahwa periode emas adalah masa dimana otak anak mengalami perkembangan 

paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Periode ini berlangsung pada saat 

anak dalam kandungan hingga usia dini, yaitu 0-6 tahun. Namun, masa bayi 

dalam kandungan hingga lahir, sampai usia 4 (empat) tahun adalah masa-masa 

yang paling menentukan.Oleh sebab itu dibutuhkan stimulasi yang sesuai dengan 

tahap perkembangannya. Menelisik akan hal tersebut perlunya pendidikan dimulai 

sejak usia dini.  

Berdasarkan UU RI Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I, Pasal I, Butir 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan pada 

pasal 28 tentang pendidikan anak usia dini dinyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Sejalan dengan 

Wiyani (2016:1), pendidikan anak usia dini merupakan suatu usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran kepada 

anak usia 0-6 tahun secara aktif dan kreatif agar memiliki kecerdasan emosional, 

sosial dan kecerdasan intelektual yang diperlukan bagi dirinya bangsa dan negara. 

Dalam perkembangannya, masyarakat telah menunjukkan kepedulian 

terhadap masalah pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan anak usia dini untuk 

usia 0 sampai dengan 6 tahun dengan berbagai jenis layanan sesuai dengan 
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kondisi dan kemampuan yang ada, baik dalam jalur pendidikan formal maupun 

non formal. Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal berbentuk Taman 

Kanak-Kanak (TK)/Raudhatul Atfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat. 

Sedangkan penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan nonformal berbentuk Taman 

Penitipan Anak (TPA) dan Kelompok Bermain (KB). Pendidikan Taman Kanak-

Kanak adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang terletak dijalur 

pendidikan sekolah.  

Kegiatan pembelajaran dalam Pendidikan Anak Usia Dini mengutamakan 

bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Maksudnya adalah bahwa inti 

kegiatan belajar anak adalah bermain. Bermain merupakan aktivitas yang 

menyenangkan bagi anak-anak. Melalui bermain inilah anak mencoba 

mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya. Setiap anak dilahirkan cerdas 

dan menjadi hak mereka untuk mengembangkan kecerdasan mereka sampai pada 

tingkat yang optimal. 

Menurut Dahlan (2014:25) dalam pertumbuhan kognitif, anak-anak 

cenderung mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan mencoba untuk meniru 

atau melakukan apa yang ia lihat atau bisa dikatakan pada masa ini anak 

memasuki pada masa di mana perkembangan anak berpusat pada fungsi 

pancainderanya. Oleh sebab itu kegiatan eksploitasi dan belajar anak terutama saat 

menggunakan panca inderanya masih peka dan sangat mudah merekam kejadian-

kejadian yang terjadi di masanya, karena itu guru atau orang tua harus mampu 

menciptakan sesuatu hal yang baru di mana anak menemukan pemecahan masalah 

yang baru dan menambah wawasan anak untuk berpikir lebih maju.  

Kurikulum pembelajaran TK saat ini menggunakan kurikulum baru yaitu 

kurikulum 2013 (K13) yang isinya memuat Saintific Approach atau pendekatan 

saintifik. Pendekatan saintifik merupakan bentuk adaptasi dari langkah-langkah 

ilmiah pada sains. Saat pendekatan ini diaplikasikan pada pembelajaran di TK, 

anak-anak akan secara langsung mengamati, menanya, mengumpulan informasi, 

mengolah informasi dan mengkomunikasikannya (Permendikbud, No. 81 A 

Tahun 2013 lampiran IV). Peran sebagai pendidik adalah memfasilitasi anak 

didik. Pendidik harus bisa membuat persoalan semacam tugas atau kegiatan 
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berbentuk permainan untuk mengembangkan kemampuan sains pada anak sejak 

dini. Bentuk kegiatan sains pun bervariasi bisa menggunakan kegiatan eksperimen 

atau kegiatan bercerita asal mampu mengasah kemampuan sains anak.  

Saat ini sains di dunia Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sudah mulai 

banyak yang menggunakannya, namun masih terbatas pada kegiatan mewaranai,  

menarik garis, menjiplak bentuk, dan mengamati bentuk fisik secara langsung. 

Memang kegiatan tersebut sudah termasuk dalam pendekatan saintifik dalam 

kurikulum 2013, namun saat pemberian materi pembelajaran tersebut semuanya 

kembali merujuk pada Lembar Kerja (LK). Padahal kegiatan sains tidak harus 

mengamati benda nyata saja, kegiatan sains bisa juga melakukan eksperimen, 

disini anak ditantang untuk berpikir kritis, kenapa air itu bisa menyerap? Kenapa 

minyak tidak menyatu dengan air? Kenapa warna hijau jika dicampur dengan 

warna kuning akan menjadi warna biru?, semakin banyak pertanyaan “kenapa” 

dari anak didik maka pemikiran anak akan semakin berkembang dan mempunyai 

rasa ingin tahu yang tinggi. Sejalan dengan Andi di kutip Yudrik (2014:45) yaitu 

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan intelektual anak adalah 

banyaknya pengalaman dan latihan-latihan memecahkan masalah sehingga 

seseorang dapat berpikir proporsional. 

Bedasarkan observasi di beberapa TK, dan mewawancarai beberapa guru 

telah ditemukan beberapa masalah dalam pembelajaran pengenalan sains melalui 

kegiatan eksperimen di Taman Kanak-kanak (TK) pada tanggal 21 Oktober 2017 

saat kegiatan P4 di TKIT Menara Fitrah yaitu saat mereka akan melakukan 

kegiatan eksperimen sekolah tersebut terkendala pada alat dan bahan yang susah 

didapat dan mahal, dan terkesan merepotkan saat akan melakukan kegiatan 

eksperimen dan jika TK tersebut ingin melakukan kegiatan eksperimen sains 

mereka terpaku pada internet mencari bahan-bahan yang mudah untuk dijadikan 

eksperimen dalam pembelajaran di kelas, dan itupun mereka jarang sekali 

melakukannya. Pendidik juga mengatakan bahwa buku yang dijadikan acuan 

untuk sains pun tidak merujuk mengenai eksperimen, karena buku yang mereka 

jadikan acuan adalah buku majalah dalam bentuk LKA yang disisipkan materi 

sains di dalamnya. Selanjutnya observasi ke TK Islam Bani Ali pada tanggal 08 
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Februatri 2018, data yang diambil adalah observasi dan wawancara terhadap guru 

di TK tersebut, bahwasannya untuk kegiatan sains khususnya pada kegiatan 

eksperimen sederhana, TK Islam Bani Ali belum melaksanakan sepenuhnya, 

karena terkendala dengan buku pegangan yang akan digunakan guru untuk 

kegiatan eksperimen. Hasil dari obesrvasi pembelajaran di TK Islam Bani Ali 

rata-rata sama dengan TK-TK yang telah di observasi sebelumnya, yakni masih 

menggunakan LKA dan majalah untuk pembelajaran sehari-hari di kelas. Pada 

tanggal 21 Februari 2018 dilanjutkan penelitian di TK Islam Al Ittifaqiah 

Indralaya, pada saat wawancara guru permasalahannya pun sama dengan TK 

sebelumnya, yakni buku pegangan guru mengenai kegiatan eksperimen sains 

belum ada. Buku yang tersedia adalah buku Majalah yang didalamnya terdapat 

kegiatan yang berkaitan dengan sains namun tidak spesifik ke eksperimen sains 

langsung. Hanya sebatas syarat buku untuk mencakup seluruh indikator 

kurikulum 2013. 

Sehingga proses eksperimen sains yang saya temui di TK hanya 

mencampur warna dasar saja. Selama dalam pembelajaran, anak kurang diajak 

dalam memecahkan masalah-masalah sederhana, yang ada anak hanya 

mendengarkan, menjawab, dan bertanya dari apa yang guru jelaskan. Buku 

panduan khusus untuk kegiatan eksperimen juga masih jarang di TK-TK tersebut.  

Senada dengan Susilowati (2016), Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini tentang 

Pengenalan Sains Melalui Percobaan Sederhana pada Anak Kelompok B di KB-

RA IT Al-Husna Yogyakarta. Bahwa dalam pengenalan sains khususnya pada 

percobaan sederhana, anak belum menguasai secara maksimal dikarenakan 

jarangnya kegiatan eskperimen dilakukan disekolah tersebut. Maka pengenalan 

sains melalui kegiatan eksperimen dilakukan dengan urutan apersepsi, percobaan 

dan evaluasi. 

Berdasarkan kebutuhan anak dan sesuai dengan usia anak kelompok B, 

dalam hal ini peneliti ingin mengembangkan Kegiatan Eksperimens sains, yang di 

dalamnya memuat langkah-langkah membuat kegiatan eksperimen sains 

sederhana dari alat dan bahan yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari dan dengan harga yang terjangkau, jadi guru tidak akan kerepotan dalam 
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menyiapkan alat dan bahan serta tidak sulit untuk mencari referensi dalam 

kegiatan eksperimen. Kegiatan eksperimen dalam pembelajaran sains mengacu 

berdasarkan indikator sains pada kurikulum 2013. Pengembangan kegiatan 

eksperimen divisualisasikan dalam bentuk buku panduan, sehingga memudahkan 

guru untuk memberikan materi eksperimen sains . Dalam mengembangkan buku 

panduan kegiatan eksperimen sains, materi yang diajarkan adalah berpusat pada 

anak dalam memecahkan masalah sederhana yang di ringkas menjadi materi 

kegiatan bermain sambil belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka diangkat judul 

penelitian “Pengembangan Kegiatan Eksperimen dalam Pembelajaran Sains 

pada Anak Kelompok B di TK Islam Al Ittifaqiah Indralaya” 

 

1.2 Rumusan Masalah dan Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan 

rumusan masalahnya adalah pembelajaran sains untuk pemecahan masalah 

sederhana belum menggunakan kegiatan berbentuk eksperimen. 

Dari rumusan masalah tersebut maka dapat di peroleh permasalahan penelitian 

sebagai berikut: Bagaimana mengembangkan kegiatan ekperimen sains dalam 

bentuk buku panduan yang teruji kevalidannya dan teruji  kepraktisannya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan materi kegiatan eksperimen sains 

dalam bentuk buku panduan yang valid dan praktis pada anak kelompok B di TK 

Islam Al Ittifaqiah Indralaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah  

sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman untuk lebih 

kreatif lagi dalam hal pengembangan media bahan ajar sesuai indikator yang 

berlaku. 

1.4.2 Manfaat secara praktis  

a. Bagi siswa, mampu meningkatkan wawasan mengenai ilmu sains dalam 

bentuk kegiatan bermain sambil belajar serta mendorong semangat belajar 

anak didik terhadap kemampuan mengenal sains yang menyenangkan.   

b. Bagi guru, yaitu memudahkan guru untuk melatih kemampuan ilmu sains 

pada anak menggunakan buku yang mencakup materi kegiatan untuk 

bereksperimen dalam sains dan membangkitkan kreativitas guru dalam 

menciptakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya menciptakan 

kegiatan eksperimen sains yang menyenangkan.  

c. Bagi sekolah bisa lebih memfasilitasi dalam mengembangkan eksperimen 

sains untuk kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah tersebut. 

d. Bagi peneliti, peneliti dapat memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu 

dan pengetahuan pada anak usia 5-6 tahun untuk kegiatan eksperimen dalam 

pembelajaran sains. 
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